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Abstract

Adolescent mental health is a crucial aspect of psychosocial
development, influenced by the quality of communication between
parents and children. This study aims to analyze the role of parental
communication in maintaining adolescent mental health at SMA
Negeri 11 Medan. The study used a qualitative approach using in-
depth interviews with several adolescents as key informants. The
interview instrument covered the frequency of communication with
parents, emotional experiences after interactions, expected forms of
support, and adolescents' perspectives on the role of communication in
maintaining mental health. Data were analyzed through the stages of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
indicate that open, empathetic, and supportive communication from
parents can increase adolescents' sense of emotional security,
strengthen emotional regulation, and foster psychological resilience.
Conversely, minimal or authoritarian communication patterns can
cause emotional distress and diminish mental well-being. This study
confirms that effective communication within the family is a protective
factor for adolescent mental health in the school environment.

Abstrak

Kesehatan mental remaja merupakan aspek penting dalam perkembangan
psikososial yang dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang terjalin antara
orang tua dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
komunikasi orang tua dalam menjaga kesehatan mental remaja di SMA
Negeri 11 Kota Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode wawancara mendalam terhadap beberapa remaja sebagai
informan utama. Instrumen wawancara mencakup frekuensi komunikasi
dengan orang tua, pengalaman emosional setelah berinteraksi, bentuk
dukungan yang diharapkan, serta pandangan remaja mengenai peran
komunikasi dalam menjaga kesehatan mental. Data dianalisis melalui
tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka, empatik, dan
suportif dari orang tua mampu meningkatkan rasa aman emosional,
memperkuat regulasi emosi, serta mendorong ketahanan psikologis
remaja. Sebaliknya, pola komunikasi yang minim atau otoriter dapat
menimbulkan tekanan emosional dan menurunkan kesejahteraan mental.
Penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi yang efektif dalam keluarga
merupakan faktor protektif bagi kesehatan mental remaja di lingkungan
sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental adalah keadaan senang
dan tidak senang seseorang mampu menahan
relaksasi hidup yang normal, berfungsi untuk
efektif, dan mempengaruhi masyarakat. Kesehatan
jiwa tidak hanya berarti Gangguan jiwa, namun
mencakup juga kemampuan seseorang dalam
mengelola emosi, hubungan sosial, dan beradaptasi
terhadap modifikasi (Asosiasi Psikiatri Amerika,
2020).

Masa remaja merupakan masa
pertumbuhan yang unik dimana terjadi beberapa
perubahan seperti fisik, emosional, dan sosial,
termasuk paparan terhadap kemiskinan, pelecehan,
atau kekerasan, yang berkontribusi terhadap
masalah yang dihadapi remaja tersebut. Denagan
adanya tingkat kesejahteraan mental dan
melindungi generasi muda dari pengalaman dan
risiko negatif yang dapat mempengaruhi
perkembangan mereka penting untuk kesejahteraan
fisik dan mental saat dewasa (Jayanti & Brier,

2020).

Remaja merupakan kelompok usia yang
tengah berada dalam persimpangan kritis antara
masa kanak-kanak dan kedewasaan, yang tidak
hanya ditandai oleh perubahan fisik tetapi juga
pergolakan emosi dan psikologis. Data dari
Republik

mengungkapkan bahwa 6,1% penduduk berusia 15

Kementerian  Kesehatan Indonesia
tahun ke atas mengalami gangguan kesehatan

mental. Angka ini menandai situasi yang
mengkhawatirkan, terutama jika dikaitkan dengan
semakin kompleksnya dinamika sosial, tekanan
akademik, hingga ekspektasi keluarga yang dialami

remaja di daerah urban seperti Kota Medan.

RISET VOLUME 1 (1) JANUARI 2026

Fenomena ini menjadi cerminan bahwa persoalan
mental bukanlah gejala yang kasat mata, namun
tetap berkelindan dalam kehidupan sehari-hari para
remaja, sering kali tak terdeteksi hingga muncul
dalam bentuk ekstrem seperti isolasi sosial, perilaku
menyakiti diri, hingga bunuh diri (Rokom, 2023).

Salah satu faktor penting yang berperan
dalam menjaga kesehatan mental remaja adalah
pola komunikasi dalam keluarga, khususnya antara
orang tua dan anak. Komunikasi yang baik tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran
informasi, tetapi juga sebagai wadah dukungan
emosional yang dapat memperkuat resiliensi
remaja. Pola komunikasi yang terbuka, hangat, dan
tidak menghakimi terbukti membantu remaja
mengelola tekanan, meningkatkan rasa percaya diri,
serta mendorong mereka untuk lebih berani
mengungkapkan masalah ~ yang  dihadapi.
Sebaliknya, komunikasi yang kaku, otoriter, atau
penuh kritik dapat menimbulkan jarak emosional
dan membuat remaja enggan berbicara, sehingga
rentan

mereka lebih mengalami  stres dan

kecemasan.

Dalam konteks sekolah menengah atas,
seperti SMA Negeri 11 Kota Medan, tekanan yang
dialami siswa semakin beragam mulai dari tuntutan
akademik, persaingan antar teman sebaya, hingga
proses penentuan identitas diri. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji pengalaman langsung
remaja mengenai bagaimana komunikasi dengan
orang tua membentuk kondisi psikologis mereka.
Penelitian ini berupaya menggali lebih dalam
pandangan, pengalaman, serta kebutuhan remaja
terkait komunikasi orang tua sebagai salah satu
faktor kunci dalam menjaga kesehatan mental

mereka. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pentingnya komunikasi keluarga dan menjadi dasar
bagi pengembangan strategi pendampingan yang
lebih efektif bagi remaja.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memahami pengalaman
remaja mengenai komunikasi dengan orang tua dan
pengaruhnya terhadap kesehatan mental. Informan
dalam penelitian ini berjumlah tiga orang remaja
berusia 15-17 tahun yang merupakan siswa SMA
Negeri 11 Kota Medan. Ketiganya dipilih dengan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti
tinggal bersama orang tua dan memiliki pengalaman

komunikasi yang cukup untuk diceritakan.

Data penelitian dikumpulkan  melalui
wawancara semi-terstruktur, sehingga peneliti dapat
menyiapkan pertanyaan pokok tetapi tetap memberi
kesempatan kepada informan untuk menjelaskan
pengalaman mereka secara lebih bebas. Wawancara
ini menggali bagaimana remaja berkomunikasi
dengan orang tua, bagaimana perasaan mereka
setelah berkomunikasi, serta dukungan seperti apa

yang mereka butuhkan.

Seluruh  hasil wawancara dituliskan
kembali sesuai ucapan informan secara lengkap.
Data kemudian dianalisis menggunakan analisis
tematik, yaitu dengan cara menyaring bagian data
yang penting, memberi tanda atau kode pada
informasi yang serupa, mengelompokkan kode
tersebut, lalu menemukan tema-tema utama yang
muncul dari cerita para remaja. Untuk memastikan

bahwa hasil penelitian benar dan tidak salah tafsir,
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peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan jawaban antar narasumber, serta
melakukan member checking, yaitu meminta
informan memeriksa kembali apakah penjelasan
peneliti sudah sesuai dengan apa yang mereka

maksudkan.

2. PEMBAHASAN
2.1 Intensitas Komunikasi antara Remaja
dan Orang Tua
Hasil wawancara menujukkan bahwasannya
intentitas komunikasi dengan orangtua
berbeda beda .
1. (Hafiz aulia rahman, X-9, 15thn)
Menyampaikan bahwa ja  jarang
berkomunikasi dengan orang tuanya karena
kedua orang tuanya bekerja hingga malam
hari. Kondisi ini membuat waktu untuk
bercengkerama menjadi sangat terbatas.

Minimnya interaksi ini bukan disebabkan

oleh ketidakharmonisan, tetapi lebih karena

faktor kesibukan dan kurangnya
kesempatan untuk bertemu secara langsung.
Sebaliknya,

2. (alfin andriano, XI-3, 16 thn) dan
(Syahrani, XII-9, 17 thn): Mengatakan
bahwa mereka cukup sering melakukan
percakapan dengan orang tua, terutama
pada momen-momen rutin seperti saat

ketika

bersantai di rumah. Rutinitas kebersamaan

sarapan, makan malam, atau

tersebut memungkinkan terjadinya
percakapan spontan, canda gurau, dan
saling bertukar cerita mengenai aktivitas
sehari-hari.

bahwa

Pola ini menunjukkan

keluarga yang memiliki waktu bersama
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cenderung memiliki komunikasi yang lebih
intens dan hangat. Intensitas komunikasi
seperti ini sangat penting, karena semakin
sering remaja berinteraksi dengan orang
tua, semakin besar kesempatan bagi mereka
untuk menyampaikan keluhan, kebutuhan
emosional, atau hanya sekadar bercerita
mengenai aktivitas harian. Komunikasi
rutin, meski singkat, dapat memperkuat
hubungan emosional antara orang tua dan
anak, kebiasaan berkumpul dalam keluarga
mampu meningkatkan kualitas komunikasi
dan kedekatan emosional, sehingga remaja
merasa lebih nyaman untuk berbagi
perasaan. Bahkan, rutinitas sederhana
seperti makan bersama terbukti
meningkatkan keharmonisan dan mencegah
munculnya jarak emosional dalam keluarga.

Selain itu, pola komunikasi dalam
keluarga juga dipengaruhi oleh gaya
pengasuhan yang diterapkan orang tua.
Keluarga  yang menerapkan pola
pengasuhan demokratis umumnya memiliki
komunikasi yang lebih terbuka, anak diberi
ruang untuk menyampaikan pendapat dan
didengarkan tanpa tekanan. Sementara itu,
pada keluarga yang lebih otoriter,
komunikasi cenderung satu arah sehingga
remaja kurang memiliki kebebasan untuk
menyampaikan apa yang mereka rasakan.
Komunikasi yang seharusnya bersifat
relasional dan reflektif justru berubah
menjadi instruktif dan kaku, menciptakan
jarak emosional yang signifikan antara
remaja dan orang tua (Anggraeni et al.,
2021).
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Dalam konteks remaja SMA,
intensitas komunikasi ini menjadi sangat
penting karena remaja berada pada fase
perkembangan yang membutuhkan
bimbingan, pemahaman, dan validasi secara
konsisten. Ketika intensitas komunikasi
rendah, remaja rentan merasa jauh dari
orang tuanya dan lebih memilih mencari
pelampiasan atau tempat bercerita di luar
keluarga, yang belum tentu memberikan
dukungan yang sehat.

Secara keseluruhan, hasil bagian ini
menunjukkan bahwa kesempatan untuk
berinteraksi, pola pengasuhan, dan rutinitas
keluarga menjadi faktor utama yang
menentukan seberapa sering komunikasi
terjadi, sekaligus menentukan kualitas
hubungan emosional antara orang tua dan

remaja.

2.2 Pengaruh Komunikasi terhadap

Perasaan dan Emosi Remaja

Ketiga informan mengungkapkan
bahwa mereka merasa lebih tenang dan
lega setelah berbicara dengan orang tua.
Walaupun pembicaraannya sederhana,
tetapi nasihat dan perhatian orang tua
membuat mereka merasa didukung.

Hal ini  menunjukkan bahwa
komunikasi tidak hanya berfungsi untuk
bertukar pesan, tetapi juga membantu
remaja mengurangi stres dan
menenangkan emosi. Ketika remaja dapat
menceritakan apa yang mereka rasakan,
mereka menjadi lebih mampu menghadapi
tekanan di sekolah maupun lingkungan

sosial, komunikasi yang baik dengan orang
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tua dapat meningkatkan rasa aman dan

menurunkan kecemasan pada remaja.

2.3 Bentuk Dukungan Orang Tua yang

Diharapkan Remaja
Setiap informan memiliki kebutuhan
dukungan yang berbeda dari orang tuanya:

1. (Hafiz aulia rahman, X-9, 15 thn): Merasa

sudah cukup didukung meskipun jarang
berkomunikasi. Menurutnya, dukungan
tidak selalu harus berupa kata-kata, tetapi
bisa lewat perbuatan, seperti orang tua yang
bekerja keras demi dirinya. la tidak
menuntut banyak karena memahami kondisi
orang tuanya.

(alfin andriano, XI-3, 16  thn):
Menginginkan orang tuanya untuk tidak
menghakimi saat ia bercerita. la merasa
lebih nyaman dan berani terbuka Kketika
orang tua mau mendengarkan tanpa
langsung menyalahkan.

(Syahrani, XII-9, 17 thn).: Karena aktif
berorganisasi di sekolah, ia berharap orang
tuanya selalu mendukung kegiatan positif
yang ia jalani. Baginya, dukungan moral
dari orang tua sangat penting agar ia tetap
percaya diri.

Dari ketiga jawaban ini terlihat
bahwa remaja membutuhkan dukungan
dukungan emosional dari orang tua
membantu remaja membangun kepercayaan
diri dan menumbuhkan kesehatan mental

yang lebih stabil.

2.4 Pandangan Remaja tentang Peran

Komunikasi dalam Menjaga

Kesehatan Mental
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Ketiga  informan  sepakat  bahwa
komunikasi orang tua sangat
memengaruhi kesehatan mental mereka.
15 thn):

Mengatakan bahwa komunikasi membantu

(Hafiz aulia rahman, X-9,
anak lebih terbuka dan membuat masalah
terasa lebih ringan. Menurutnya, anak yang
memiliki komunikasi baik dengan orang tua
biasanya lebih stabil secara emosional
dibanding anak yang jarang berkomunikasi.
(alfin andriano, XI-3, 16 thn): Menganggap
komunikasi yang baik adalah komunikasi
yang tidak menghakimi anak dan juga tidak
meremehkan anak.

(Syahrani, XII-9, 17 thn): Menekankan
bahwa orang tua harus berbicara dengan
lembut kepada anak agar tidak melukai
perasaan mereka.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa
remaja membutuhkan komunikasi yang
aman, tidak keras, tidak menghakimi, dan
penuh dukungan. Komunikasi seperti ini
dapat membantu  mengurangi  stres,
meningkatkan rasa percaya diri, dan
membuat  remaja merasa  dihargai.
komunikasi yang hangat dan empatik
menjadi salah satu faktor terpenting untuk
menjaga kesehatan mental remaja.

Orang tua sering kali memposisikan
diri sebagai pemberi nasihat dan instruksi
tanpa memberi ruang kepada anak untuk
mengemukakan isi hatinya secara terbuka.
Dialog yang sehat, sejatinya, menuntut
kesetaraan dan empati, namun hal ini jarang
dijumpai dalam rumah tangga yang masih
mempertahankan pola komunikasi vertikal.

Ketidakhadiran ruang komunikasi yang
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terbuka dan reflektif menjadikan keluarga
sebagai tempat yang kaku, bahkan menekan
bagi pertumbuhan emosional remaja.
Kondisi tersebut semakin diperparah oleh
rendahnya literasi  emosional  dalam
keluarga.

Orang tua kerap tidak memiliki

Peran Komunikasi Orang Tua Dalam Menjaga Kesehatan Mental Remaja Di SMA N 11 Kota Medan

secara emosional, dan sumber kekuatan
mental yang menyejukkan. Keinginan
mereka untuk didengarkan tanpa dihakimi,
serta kebutuhan akan komunikasi yang dua
arah dan setara, menjadi sinyal kuat bahwa
upaya perbaikan relasi harus dimulai dari

kesediaan untuk saling membuka dan

pengetahuan tentang cara membaca, belajar  memahami  lintas  generasi

merespons, dan mendampingi dinamika (Murnitasari et al., 2024).

emosi anak remajanya. Sebaliknya, remaja ) . )
Berikut bukti wawancara yang dilakukan pada

juga belum terampil mengekspresikan

tanggal 19 November 2025

perasaan dengan cara yang bisa diterima
olen orang tua mereka. Ketimpangan
pemahaman dan keterampilan ini membuat
dialog antargenerasi menjadi  buntu.
Akibatnya, bukan hanya emosi yang tidak
tersampaikan dengan baik, tapi juga
kepercayaan emosional yang perlahan
terkikis (Mardliyah, 2023).

Dampak psikososial dari fenomena

Gambar 2. (Wawancara Hafiz aulia rahman, X-
9, 15 thn)

.- jc';mmf ] 1—«#1--' .

ini sangat signifikan. Banyak remaja yang
merasa asing di rumahnya sendiri secara
fisik mereka tinggal bersama keluarga,
tetapi secara emosional merasa tidak

dimiliki.  Perasaan  keterasingan ini

membuat mereka mencari pelarian ke luar
keluarga, seperti teman sebaya, komunitas
online, atau media sosial. Di ruang-ruang
inilah remaja merasa lebih bebas untuk
mengekspresikan diri tanpa takut dihakimi,
meski  kadang berisiko masuk ke Gambar 3. (Wawancara alfin andriano, XI-3, 16
lingkungan yang tidak sehat. thn)

Namun di balik semua itu, terdapat
kebutuhan mendalam untuk merekonstruksi
relasi dalam keluarga. Remaja tetap
menyimpan harapan bahwa keluarganya

dapat menjadi tempat aman, ruang pulang
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Gambar 4. (Wawancara Syahrani, XI1-9, 17 thn)

3. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa intensitas dan kualitas komunikasi
antara orang tua dan remaja sangat
memengaruhi  kesehatan mental anak.
Remaja yang berkomunikasi cukup dengan
orang tua merasa lebih tenang, lega, dan
didukung, sedangkan remaja dengan
interaksi yang minim lebih rentan terhadap

tekanan emosional.
Pola komunikasi yang terbuka,
tidak menghakimi, dan lembut membantu
remaja

mengekspresikan perasaan,

mengurangi stres, serta meningkatkan
kepercayaan diri. Sebaliknya, komunikasi
yang kaku atau satu arah dapat
menimbulkan ~ jarak  emosional  dan
keterasingan psikologis.

Remaja juga menekankan
pentingnya dukungan moral dari orang tua,
baik melalui kata-kata maupun tindakan,
sehingga mereka merasa dihargai dan aman
Penelitian ini

secara emosional.

menegaskan bahwa komunikasi yang

hangat, empatik, dan suportif merupakan
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faktor kunci dalam menjaga kesehatan

mental remaja.
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